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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar belakang Masalah  

Masa dewasa adalah periode yang paling panjang dalam masa kehidupan. Salah 

satunya adalah masa dewasa awal, salah satu fase kehidupan yang penting dalam siklus 

perkembangan individu. Masa dewasa awal merupakan masa peralihan dari masa remaja juga 

dari ketergantungan ke masa mandiri, baik dari segi ekonomi, kebebasan menentukan diri 

sendiri, dan pandangan tentang masa depan sudah lebih realistis. Masa dewasa awal adalah 

masa beralihnya pandangan egosentris menjadi sikap yang empati. Berbagai masalah juga 

muncul dengan bertambahnya umur pada masa dewasa awal. Erikson (dalam Monks, Knoers 

& Haditono, 2001) bahwa tahap dewasa awal yaitu antara usia 20-30 tahun. Pada tahap ini 

manusia mulai menerima dan memikul tanggung jawab yang lebih berat. Perkembangan 

sosial masa dewasa awal adalah puncak dari perkembangan sosial masa dewasa.  

Mahasiswa Universitas Jenderal Achmad Yani Teknik Industri (kelas karyawan) 

umumnya merupakan mahasiswa yang sedang dalam dewasa awal.  Ada beberapa faktor 

alasan walaupun mereka sudah bekerja dan mempunyai penghasilan sendiri, mereka ingin 

kuliah karena ingin memiliki pendidikan yang tinggi, untuk memperoleh kenaikan pangkat 

atau jabatan ditempat kerja, dan ingin merasakan bangku kuliah. Kuliah merupakan 

pengalaman yang penuh dengan stress atau tekanan. Stress akademik muncul ketika harapan 

untuk pencapaian prestasi akademik meningkat, baik dari orang tua, guru ataupun teman 

sebaya. Kemudian stress meningkat setiap tahunnya seiring dengan tuntutan terhadap anak 

yang berbakat dan berprestasi tidak pernah berhenti. Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja 

dituntut untuk mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, mulai dari
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manajemen waktu antara waktu yang digunakan untuk kuliah dengan pekerjaan, kedisiplinan, 

baik itu dalam urusan perkuliahan maupun dalam pekerjaan, dan memperhatikan kondisi 

kesehatan fisik karena mereka harus membagi peran antara menjadi seorang mahasiswa dan 

karyawan. Menjalani kuliah sambil bekerja bukanlah hal yang mudah. Pilihan untuk kuliah 

sambil bekerja tentunya memiliki manfaat dan risiko tersendiri bagi kelangsungan pendidikan 

mahasiswa dan di sisi lain bekerja juga menimbulkan efek negatif bagi mahasiswa. Mahasiswa 

juga secara mandiri menentukan target IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) dan waktu untuk 

menyelesaikan kuliah. Selain itu, ketika menjalani kehidupan perkuliahan, mahasiswa tidak 

hanya mengikuti kegiatan akademik saja, tetapi mahasiswa juga sehari-hari bekerja. Tidak 

menutup kemungkinan, tuntutan dan tanggung jawab mahasiswa tidak hanya berasal dari 

akademik saja, tetapi juga dari pekerjaan mereka. Oleh karena itu, tidak sedikit mahasiswa yang 

mengalami stress dalam menjalani kehidupan perkuliahan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Markrides (2013) menemukan bahwa lebih dari 60% 

mahasiswa mengalami stress yang tinggi. Mahasiswa yang mengalami stress selama perkuliahan 

ini sering menganggap bahwa kehidupan akademik yang mereka jalani sebagai suatu hal yang 

membebani, menuntut, dan penuh tekanan. Menurut Lazarus dan Folkman (1984), stress adalah 

hubungan antara individu dengan lingkungannya yang dinilai oleh individu sebagai tuntutan atau 

membebani sumber dayanya dan membahayakan kesejahteraanya yang dapat memunculkan 

respon fisiologis dan psikologis. Stress juga merupakan pemaknaan atau penilaian suatu kondisi 

atau situasi sebagai hal yang menegangkan. Oleh karena itu, stress yang dirasakan oleh 

mahasiswa ini merupakan hasil dari penilaian mahasiswa terhadap kehidupan akademiknya.  

Stress yang dirasakan selama menjalani perkuliahan ditemukan juga pada mahasiswa 

teknik industri. Stress timbul karena ada beban pada seseorang yang melebihi kemampuan 
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mereka. Setelah melakukan observasi awal dan melakukan wawancara terhadap 15 mahasiswa 

pada bulan April, diindikasikan bahwa mahasiswa mengalami stress selama perkuliahan. 

Sedangkan dari hasil wawancara, diketahui bahwa mahasiswa diindikasikan memiliki tuntutan 

dan merasa terbebani oleh pekerjaan dan tugas-tugas maupun tanggung jawab yang diberikan 

dalam setiap semester. Jurusan teknik industri sendiri memiliki kalender akademik yang padat, 

dari mulai praktikum, kerja praktek, STA, TA jadi menurut mereka sangat sulit bagi mahasiswa 

yang ingin lulus 3,5 tahun. Dalam jurusan teknik industi sendiri mempelajari beberapa keahlian 

seperti membuat program, gambar teknik, proses pemesinan, perancangan teknik industri, 

perancangan pabrik, simulasi komputer. Survey yang dilakukan oleh Buckinghamshire Health 

Authority pada tahun 2002, ditemukan bahwa terdapat berbagai macam kelompok stressor bagi 

mahasiswa, yaitu academic stressor, placement stressor, organizational stressor, dan personal 

stressor (Behere, dalam Anzania 2015). Academic stressor yang dimaksud berupa tugas kuliah 

yang banyak dengan deadline yang berdekatan, tugas yang diberikan tidak jelas, ujian, tugas 

kelompok yang teman-temannya tidak kooperatif, tekanan dosen, tekanan dosen, tugas 

praktikum, nilai. Placement stressor berupa tuntutan orang tua, kesulitan dengan hubungan sosial 

dikampus, kurang sosial support, serta kegiatan waktu yang sering bentrok. Organizational 

stressor yang dimaksud berupa tuntutan kepanitiaan dan tuntutan organisasi. Sedangkan 

personal stressor yang dimaksud adalah sulit untuk mengatur waktu, kondisi fisik yang kurang 

baik, masalah keluarga, masalah pribadi dan tidak bisa mengaktualisasi diri di kampus. 

Diketahui bahwa stressor terbesar yang menyebabkan mahasiswa kelas karyawan Universitas 

Jenderal Achamad Yani mengalami stress selama perkuliahan adalah academic stressor.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada mahasiswa teknik industri, stressor yang 

dirasakan oleh mahasiswa yaitu rendahnya nilai IPK yang diperoleh dan sulit membagi waktu 
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dengan pekerjaan. Sebagian mahasiswa yang memiliki IPK dibawah 2,75 disebabkan terdapat 

nilai C,D, dan E pada setiap semesternya. Hal ini menyebabkan mahasiswa perlu melakukan 

pengulangan mata kuliah di semester berikutnya untuk memperbaiki nilai dan meningkatkan 

IPK. Hal tersebut membuat mahasiswa perlu mengatur kembali mata kuliah apa saja yang akan 

diambil sesuai dengan SKS yang dapat diambil setiap semesternya. Tetapi ada juga sebagian 

mahasiswa yang mampu mengatur atau mengelola waktu mereka dengan baik terlihat dari IPK 

yang didapat rata-rata adalah 3,1. Peneliti mengajukan pertanyaan selanjutnya mengenai hal-hal 

apa saja yang dapat menyebabkan mahasiswa mengalami stress selama menjalani perkuliahan. 

Berdasarkan hasil data awal yang diperoleh, hal-hal yang menyebabkan mahasiswa mengalami 

titik stress yang luar biasa ketika deadline tugas kuliah yang banyak, tugas kelompok yang 

anggotanya tidak kooperatif, tuntutan tugas yang tinggi dari dosen, tugas praktikum yang sulit, 

sulitnya mengatur waktu kuliah dengan pekerjaan, kondisi fisik yang kurang baik, masalah 

keluarga, masalah pribadi dan pekerjaan di kantor yang menumpuk. Biasanya ada beberapa 

mahasiswa yang mengatasi hal itu dengan cara mengambil cuti bekerja atau izin kuliah 

kemudian beristirahat dirumah. 

Penilaian mahasiswa Universitas Jenderal Achmad Yani yang menggangap bahwa 

tuntutan akademik dapat menyebabkan mahasiswa mengalami stress diasumsikan dapat 

mempengaruhi performa akademik mahasiswa. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Friedlander (dalam Khan, 2013) kepada 128 mahasiswa dan menemukan bahwa stress yang 

dirasakan oleh mahasiswa berpengaruh terhadap penyesuaian akademik, termasuk performa 

akademik (IPK). Kemudian mahasiswa  mengatakan adanya perasaan lesu, mengantuk, pusing, 

persepsi yang buruk misalnya berfikir negative terhadap orang disekitar, kurang mampu 

berkonsentrasi, berkurangnya gairah untuk bekerja dan kurangnya tingkat kewaspadaan. Itu 
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semua merupakan gejala kelelahan. Kelelahan yang terus menerus jika terjadi setiap hari akan 

berakibat terjadinya kelelahan yang kronis. Lalu terkadang mereka menghindari perkuliahan 

karena tugas yang diberikan banyak dan sulit, lalu memutuskan untuk izin kuliah beristirahat di 

rumah. Hal tersebut terjadi karena didalam diri mereka terkadang telah muncul perasaan tidak 

mampu dalam dirinya untuk menyelesaikan tugas sehingga mengakibatkan rasa putus asa pada 

diri sendiri dan merasa tidak puas dalam pekerjaannya. Dari paparan di atas menunjukan 

kecenderungan bahwa mahasiswa Universitas Jenderal Achmad Yani mengalami academic 

burnout. Menurut Maslach (1996) burnout merupakan sindrom mengenai kelelahan emosional, 

tidak selera dan menurunkan pencapaian prestasi individu yang dapat terjadi diantara individu 

yang bekerja dengan orang-orang yang besar jumlahnya. Penyebab munculnya burnout pada 

mahasiswa bisa disebabkan dari dalam diri anak tersebut seperti kondisi fisik dan psikis yang 

lelah, tidak adanya motivasi untuk berprestasi, dan faktor dari luar seperti bosan dengan metode 

mengajar dosen dalam kelas, ketidakcocokan dengan teman, dan orang tua yang selalu menuntut 

lebih pada anaknya.  Sedangkan Menurut Schaufeli, dkk (2002) academic burnout menyatakan 

bahwa mengacu pada perasaan lelah karena tuntutan studi, memiliki sikap sinis terhadap tugas-

tugas perkuliahan, dan perasaan tidak kompeten sebagai mahasiswa.  

Mahasiswa UNJANI Teknik Industri yang mengalami stress terhadap tuntutan akademik 

perlu melakukan hal-hal atau upaya untuk mengatasi stress. Menurut Lazarus dan Folkman 

(1984), upaya-upaya yang dilakukan oleh mahasiswa untuk mengatasi stress disebut sebagai 

coping stress. Coping stress adalah proses yang secara konstan mengubah kognitif dan perilaku 

yang terkait dengan usaha untuk menanggulangi tuntutan-tuntutan eksternal maupun internal. 

Bentuk-bentuk coping stress terdiri dari 2 yaitu, problem focused coping dan emotion focused 

coping. Problem focused coping adalah perilaku yang bertujuan untuk memecahkan masalah 
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atau melakukan sesuatu untuk mengubah sumber stress. Emotion focused coping adalah perilaku 

yang bertujuan untuk mengatasi stress dengan cara mengatur emosional dalam rangka 

menyesuaikan diri dengan dampak yang akan ditimbulkan oleh suatu kondisi atau situasi yang 

dianggap penuh tekanan. Adapun cara seseorang menanggulangi stress dibentuk oleh sumber 

daya yang dimiliki meliputi kesehatan dan energi, keyakinan diri yang positif, dukungan sosial, 

dan sumber material.  

Jadi masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah bahwa mahasiswa jurusan teknik 

industri memiliki kalender akademik yang padat, dari mulai praktikum, kerja praktek, STA, TA 

jadi menurut mereka lulus tepat waktu itu sangat sulit. Kemudian rendahnya nilai IPK yang 

diperoleh, IPK dibawah 2,75 disebabkan terdapat nilai C,D dan E pada setiap semester sehingga 

mahasiswa perlu melakukan pengulangan mata kuliah disemester berikutnya. Kemudian 

penyebab mahasiswa mengalami titik stress yang luar biasa saat perkuliahan adalah ketika 

deadline tugas yang banyak, tugas kelompok yang anggotanya tidak kooperatif, tuntutan tugas 

yang tinggi dari dosen, tugas praktikum yang sulit, sulitnya mengatur waktu kuliah dengan 

pekerjaan, kondisi fisik yang kurang baik, masalah keluarga, masalah pribadi dan pekerjaan 

kantor yang masih menumpuk. Mahasiswa mengatakan adanya perasaan lesu, mengantuk, 

pusing, persepsi yang buruk (berfikir negative terhadap orang disekitar), kurang mampu 

berkonsentrasi dan berkurangnya tingkat kewaspadaan dalam bekerja. Lalu terkadang mereka 

menghindari perkuliahan karena tugas yang diberikan banyak dan sulit, lalu memutuskan untuk 

izin kuliah beristirahat dirumah.  

Mahasiswa perlu mengetahui bentuk coping stress apa yang cocok untuk mengatasi 

stress terhadap tuntutan akademik yang dialaminya. Ketika mahasiswa dapat mengatasi stress, 

hal tersebut akan berpengaruh terhadap penyelesaian tugas-tugas maupun tuntutan akademik 
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lainnya. Menurut Pajares (dalam Khan, 2013) tingkat stress dan kemampuan dalam 

menanggulangi stress merupakan faktor yang menentukan bagaimana mahasiswa akan merespon 

terhadap tugasnya.  Data awal yang diperoleh mengenai bentuk coping stress yang digunakan 

oleh mahasiswa teknik industri menunjukan bahwa bentuk coping stress yang digunakan 

berbeda-beda dalam mengatasi stress terhadap tuntutan akademik. Dalam penelitian Sitepu dan 

Nasution (2014) tentang pengaruh konsep diri terhadap coping stress menunjukkan hasil bahwa 

terdapat pengaruh konsep diri terhadap coping stress. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang memiliki konsep diri yang positif mampu membuat strategi yang tepat dalam mengatasi 

permasalahannya sehingga mahasiswa dapat bertahan terhadap stress. Penelitian-penelitian 

lainnya mengenai coping stress telah banyak dilakukan, adapun yang secara khusus meneliti 

pengaruhnya terhadap academic burnout sejauh ini belum ditemukan.   

Jadi berdasarkan penjelasan permasalahan yang telah peneliti uraikan diatas, peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengetahui Pengaruh Coping Stress Terhadap Academic 

Burnout Pada Mahasiswa Kelas Karyawan Teknik Industri Universitas Jenderal Achmad Yani.  

Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka secara spesifik dalam penelitian 

tersebut dapat dirumuskan melalui pertanyaan: 

1. Bagaimana tingkat coping stress mahasiswa teknik industri Universitas Jenderal 

Achmad Yani kelas karyawan? 

2. Bagaimana tingkat academic burnout mahasiswa teknik industri Universitas Jenderal 

Achmad Yani kelas karyawan? 

3. Apakah terdapat pengaruh coping stress terhadap academic burnout pada mahasiswa 

teknik industri Universitas Jenderal Achmad Yani kelas karyawan? 
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Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah dicantumkan dalam latar belakang, maka tujuan 

penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui tingkat coping stress pada mahasiswa teknik industri Universitas 

Jenderal Achmad Yani kelas karyawan 

2. Untuk mengetahui tingkat academic burnout pada mahasiswa teknik industri Universitas 

Jenderal Achmad Yani kelas karyawan 

3. Untuk mengetahui pengaruh coping stress terhadap academic burnout pada mahasiswa 

teknik industri Universitas Jenderal Achmad Yani kelas karyawan”. 

Kegunaan Penelitian  

Sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan, peneliti mengharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis  

Memberikan manfaat pada bidang ilmu psikologi untuk menambah referensi. 

Khususnya pada bidang Psikologi Abnormal, Psikologi Klinis, Psikologi 

Perkembangan tentang coping stress dan academic burnout pada mahasiswa, dan 

dapat dijadikan referensi untuk pengembangan penelitian yang sejenis.  

b. Manfaat Praktis  

Bagi mahasiswa diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai coping stress 

terhadap academic burnout sehingga mahasiswa dapat mengatasi stress yang sedang 

dialami. 


